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SUMMARY

GUNAWAN. Survival Strategy of Rubber Farmer’s Household During Covid-19
Pandemic in Pelajau Ilir Village Banyuasin Ill District Banyuasin Regency
(Supervised by SRIATI).

The Agricultural Sector in a broad sense has five subsectors, namely
plantations, food crops, forestry, fisheries, and animal husbandry. Rubber
plantations in Indonesia play an important role. This is because in addition to the
spread and development of extensive rubber plantations in various regions in
Indonesia, it also involves a lot of labor needed at various stages of management
or all rubber plantation activities. Community rubber plantations throughout South
Sumatra are one of the sources of livelihood for rubber farming communities in
rural areas. The purpose of this study are: (1) analyzing the income level of
rubber farmer’s household during Covid-19 pandemic, compared to the large
poverty line limits set by BPS Banyuasin Regency, (2) identifying survival
strategies carried out by rubber farmer’s household during the Covid-19 pandemic
in Pelajau Illir Village, (3) analyzing the relationship between rubber farmer’s
household' income levels and survival strategies carried out by rubber farmer’s
household during the Covid-19 pandemic in Pelajau Ilir Village.

This study was conducted from March 2022 until April 2022. The research
method used in this study is the survey method. The method of drawing examples
used in this study is simple random. The number of rubber farmer samples taken
was 66 rubber farmers and the data collected in this study consisted of primary
data and secondary data. Based on the results of the study, it was found that the
average income level per family member of rubber farmers in Pelajau Ilir Village
was Rp870.351/capita/month and was included in the category above the poverty
line limit. When compared to the size of the poverty line limit determined by bps
Banyuasin Regency in March 2020, which is Rp429.816/capita/month. And
rubber farming families in Pelajau Ilir Village carried out survival strategies
during the Covid-19 Pandemic, namely active strategies, passive strategies, and
network strategies. Of the three strategies, only passive strategies and network
strategies are included in the medium criteria, while active strategies are included
in the low criteria. Then there is a significant relationship between the income
level of rubber farmer’s household and the survival strategy carried out by rubber
farmer’s household during the Covid-19 Pandemic in Pelajau Ilir Village.

Keywords: income, rubber farmer’s household, a survival strategy



RINGKASAN

GUNAWAN. Strategi Bertahan Hidup Keluarga Petani Karet pada Masa Pandemi
Covid-19 di Desa Pelajau Ilir Kecamatan Banyuasin 111 Kabupaten Banyuasin
(Dibimbing oleh SRIATI).

Sektor Pertanian dalam arti luas memiliki lima subsektor, yaitu perkebunan,
tanaman pangan, kehutanan, perikanan, dan peternakan. Perkebunan karet di
Indonesia memegang peranan penting. Hal ini dikarenakan selain penyebaran dan
pengembangan perkebunan karet yang luas di berbagai daerah di Indonesia, juga
melibatkan banyak tenaga kerja yang dibutuhkan pada berbagai tahapan
pengelolaan atau seluruh kegiatan perkebunan karet. Perkebunan karet rakyat di
selurun Sumatera Selatan merupakan salah satu sumber mata pencaharian
masyarakat petani karet di pedesaan. Tujuan dari dilakukannya penelitian ini
adalah: (1) menganalisis tingkat pendapatan keluarga petani karet pada masa
pandemi Covid-19, dibandingkan dengan besarnya batas garis kemiskinan yang
telah ditetapkan oleh BPS Kabupaten Banyuasin, (2) mengidentifikasi strategi
bertahan hidup yang dilakukan keluarga petani karet pada masa pandemi Covid-
19 di Desa Pelajau Ilir, (3) menganalisis hubungan antara tingkat pendapatan
keluarga petani karet dengan strategi bertahan hidup yang dilakukan keluarga
petani karet pada masa pandemi Covid-19 di Desa Pelajau Ilir.

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret 2022 sampai dengan bulan
April 2022. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
survey. Metode penarikan contoh yang digunakan dalam penelitian ini adalah
acak sederhana. Jumlah sampel petani karet yang diambil yaitu sebanyak 66
petani karet dan data yang dikumpulkan dalam penelitian ini terdiri dari data
primer dan data sekunder. Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwasannya
tingkat pendapatan rata-rata per anggota keluarga petani karet di Desa Pelajau Ilir
yaitu sebesar Rp870.351/kapita/bulan dan termasuk dalam kategori di atas batas
garis kemiskinan. Jika dibandingkan dengan besarnya batas garis kemiskinan
yang ditentukan oleh BPS Kabupaten Banyuasin pada Maret 2020 yaitu sebesar
Rp429.816/kapita/bulan. Dan keluarga petani karet di Desa Pelajau Ilir melakukan
strategi bertahan hidup pada masa pandemi Covid-19 yaitu strategi aktif, strategi
pasif, dan strategi jaringan. Dari ketiga strategi tersebut hanya strategi pasif dan
strategi jaringan yang termasuk kriteria sedang, sedangkan strategi aktif termasuk
dalam kriteria rendah. Kemudian terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat
pendapatan keluarga petani karet dengan strategi bertahan hidup yang dilakukan
oleh keluarga petani karet pada masa pandemi Covid-19 di Desa Pelajau Ilir.

Kata kunci: pendapatan, keluarga petani karet, strategi bertahan hidup
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Strategi Bertahan Hidup Keluarga Petani Karet pada Masa Pandemi
Covid-19 di Desa Pelajau Ilir Kecamatan Banyuasin 11
Kabupaten Banyuasin

Survival Strategies of Rubber Farmer’s Household During
Covid-19 in Pelajau Ilir Village Banyuasin 111 District
Banyuasin Regency

Gunawan’, Sriati?

Program Studi Agribisnis, Fakultas Pertanian, Universitas
Sriwijaya Jalan Palembang-Prabumulih KM.32 Indralaya
Ogan Ilir 30662

Abstract

The purpose of this study are: (1) analyzing the income level of rubber
farmer’s household during Covid-19 pandemic, compared to the large poverty
line limits set by BPS Banyuasin Regency, (2) identifying survival strategies
carried out by rubber farmer’s household during Covid-19 pandemic in Pelajau
1lir Village, (3) analyzing the relationship between rubber farmer’s household’
income levels and survival strategies carried out by rubber farmer’s household
during Covid-19 pandemic in Pelajau llir Village. This study was conducted in
March 2022 until April 2022. The research method used in this study is the survey
method. The method of drawing examples used in this study is simple random. The
number of rubber farmer samples taken was 66 rubber farmers and the data
collected in this study consisted of primary data and secondary data. Based on the
results of the study, it was found that the average income level per family member
of rubber farmers in Pelajau Ilir Village was Rp870.351/capita/month and was
included in the category above the poverty line limit. When compared to the size
of the poverty line limit determined by bps Banyuasin Regency in March 2020,
which is Rp429.816/capita/month. And rubber farming families in Pelajau llir
Village carried out survival strategies during Covid-19 Pandemic, namely active
strategies, passive strategies, and network strategies. Of the three strategies, only
passive strategies and network strategies are included in the medium criteria,
while active strategies are included in the low criteria. Then there is a significant
relationship between the income level of rubber farmer’s household and the
survival strategy carried out by rubber farmer’s household during Covid-19
Pandemic in Pelajau Ilir Village.

Keywords: income, rubber farmer’s household, a survival strategy







BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara agraris dimana pertanian merupakan basis
utama perekonomian nasional. Jika dibandingkan dengan negara-negara Asia
lainnya, Indonesia termasuk negara agraris terbesar ketiga setelah India dan China
(Tambunan, 2012). Banyak hal yang dapat dilakukan untuk mengembangkan
pertanian pada masa ini. Kesejahteraan petani dan keluarganya merupakan tujuan
utama dari setiap kegiatan yang berhubungan dengan perkembangan pertanian di
Indonesia (Anggriawan, 2013).

Sektor pertanian dalam arti luas memiliki lima subsektor, yaitu perkebunan,
tanaman pangan, kehutanan, perikanan, dan peternakan. Pada subsektor
perkebunan diharapkan terus memegang peran penting dalam PDB, penyerapan
lapangan kerja, sumber devisa negara, pengurangan kemiskinan, dan membangun
perekonomian nasional (Rismandani, 2015).

Dari segi sosial dan ekonomi, perkebunan karet di Indonesia memegang
peranan penting. Hal ini dikarenakan selain penyebaran dan pengembangan
perkebunan karet yang luas di berbagai daerah di Indonesia, juga melibatkan
banyak tenaga kerja yang dibutuhkan pada berbagai tahapan pengelolaan atau
seluruh kegiatan perkebunan karet. Banyak sekali terdapat pabrik karet diseluruh
Indonesia, salah satunya terletak di Sumatera Selatan yang merupakan provinsi
terbesar pertama dengan produksi karet terbesar di Indonesia (Nugraha dan
Alamsyah, 2019).

Perkebunan karet rakyat di seluruh Sumatera Selatan merupakan salah satu
sumber mata pencaharian masyarakat petani karet yang berada di pedesaan. Luas
areal perkebunan karet di Sumatera Selatan tergolong sangat tinggi, yang tersebar
di seluruh kabupaten dan kota yang berada di Sumatera Selatan, dengan jumlah
produksi karet sebesar 1.121.603 ton dan luas sebesar 1.256.298 ha (BPS
Sumatera Selatan, 2021). Adapun data untuk luas areal dan produksi perkebunan
menurut kabupaten/kota di Provinsi Sumatera Selatan pada tahun 2020 dapat
dilihat pada Tabel 1.1.



Tabel 1.1. Luas Areal dan Produksi Perkebunan Karet di Provinsi Sumatera

Selatan Tahun 2020

No.  Kabupaten/Kota Luas Areal (Ha) Produksi (Ton)
1. Ogan Komering Ulu 71.826 68.338
2. Ogan Komering Ilir 158.272 143.429
3. Muara Enim 148.377 169.668
4.  Lahat 24.932 26.000
5. Musi Rawas 131.539 125.057
6.  Musi Banyuasin 207.868 213.466
7.  Banyuasin 101.662 103.024
8.  Ogan Komering Ulu Selatan 5.114 3.812
9.  Ogan Komering Ulu Timur 77.047 687
10.  Ogan llir 36.616 33.206
11. Empat Lawang 4,174 3.743
12.  Pali 71.423 68.391
13.  Musi Rawas Utara 182.203 141.105
14.  Palembang 445 541
15.  Prabumulih 19.131 11.512
16.  Pagar Alam 1.688 515
17. Lubuk Linggau 13.981 9.109
Jumlah 1.256.298 1.121.603

Sumber: Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatera Selatan, 2021.

Berdasarkan dari data Tabel tersebut, bahwa kabupaten yang memiliki luas
areal perkebunan karet terluas dan jumlah produksi perkebunan karet terbesar di
Sumatera Selatan pada tahun 2020 terdapat pada Kabupaten Musi Banyuasin
sebesar 207.868 ha dan jumlah produksi sebesar 213.466 ton. Sementara itu
Kabupaten Banyuasin pada tahun 2020 merupakan salah satu areal perkebunan
karet yang berada pada urutan keenam dengan memiliki luas areal perkebunan
karet sebesar 101.662 ha dan jumlah produksi sebesar 103.024 ton (BPS Provinsi
Sumatera Selatan, 2021).

Kabupaten Banyuasin merupakan salah satu kabupaten di Provinsi Sumatera
Selatan dengan luas wilayah sebesar 11.832,99 km?. Selama tahun 2019-2020,
komoditas karet merupakan salah satu komoditas yang mengalami peningkatan
produksi di Kabupaten Banyuasin dengan jumlah produksi pada tahun 2019
sebesar 103.024 ton dan pada tahun 2020 sebesar 103.594 ton. Perkebunan karet
sudah merambah ke seluruh kecamatan di Kabupaten Banyuasin. Pada tahun 2020
terlihat bahwa Kecamatan Banyuasin 11l merupakan kecamatan terluas pertama
yang memiliki luas areal perkebunan karet sebesar 19.721 ha dan jumlah produksi



karet terbanyak kedua setelah Kecamatan Sembawa yaitu sebesar 17.291 ton (BPS
Kabupaten Banyuasin, 2021).

Berdasarkan data BPS Kabupaten Banyuasin (2021), Kecamatan Banyuasin
Il merupakan salah satu kecamatan dalam wilayah Kabupaten Banyuasin dengan
jarak ke 1bu Kota Kabupaten + 0,50 km. Kecamatan ini terletak pada ketinggian =
23 meter dari permukaan laut, dengan luas wilayah 294,20 km? yang terbagi
menjadi 26 desa/kelurahan. Mayoritas penduduk di Kecamatan Banyuasin Ill
merupakan petani. Selain bertani di kebun sendiri, banyak juga di antaranya yang
menjadi buruh perusahaan perkebunan swasta yang berbasis di wilayah
Kabupaten Banyuasin.

Desa Pelajau llir adalah sebuah desa yang terletak di Kecamatan Banyuasin
I11, Kabupaten Banyuasin, Provinsi Sumatera Selatan. Desa Pelajau ilir memiliki
luas wilayah + 5,27 km?. Mata pencaharian utama masyarakat Desa Pelajau Ilir
berasal dari sektor pertanian. Maka apabila munculnya permasalahan yang
berdampak kepada para petani akan menyebabkan permasalahan terhadap
penerimaan yang diterima petani yang nantinya berdampak kepada pendapatan
petani. Munculnya Pandemi Covid-19 salah satunya membuat pertanian di
Indonesia bahkan dunia menjadi terganggu, termasuk salah satunya di Desa
Pelajau Ilir yang penduduknya kebanyakan bermata pencaharian sebagai petani
karet (BPS Kabupaten Banyuasin, 2021).

Coronavirus disease 2019 atau bisa disebut juga dengan virus Covid-19
adalah virus yang pertama kali terjadi di Wuhan, China, dan diumumkan oleh
World Health Organization (WHO) pada 31 Desember 2019. Covid-19 menyebar
sangat cepat dan begitu luas ke seluruh dunia sehingga dapat dikatakan sebagai
pandemi. Indonesia merupakan salah satu wilayah yang terdampak pandemi
covid-19. Virus ini tidak hanya mengancam kesehatan, tetapi juga sangat
berdampak besar pada sektor ekonomi terutama pada sektor perkebunan karet
(Khairad, 2020).

Menurut Bappepti (2021) harga karet selama masa pandemi Covid-19 turun
jauh hingga sempat menyentuh harga Rp5.000/kg akibat dari terhambatnya ekspor
karet. Harga jual karet sebelum dan saat pandemi Covid-19 dapat dilihat pada
Tabel 1.2.



Tabel 1.2. Harga Jual Karet Sebelum dan Saat Pandemi Covid-19

Harga (Rp/kg)
No Bulan Sebelum_ Pandemi Saat Pgndemi
Covid-19 Covid-19
2019 2020 2021

1. Januari 7.500 8.000 7.200
2. Februari 7.500 8.000 7.800
3. Maret 7.000 8.000 7.800
4.  April 7.500 7.000 8.500
5. Mei 8.200 6.000 9.200
6. Juni 8.200 5.000 9.000
7. Juli 8.500 5.000 8.500
8.  Agustus 8.500 5.500 9.500
9.  September 8.500 5.500 11.500
10.  Oktober 8.500 5.000 11.000
11. November 8.400 6.500 11.000
12. Desember 8.300 7.000 11.000
Rata-Rata (Rp/Kg) 8.050 6.375 9.333

Sumber: Badan Pengawas Perdagangan Berjangka Komoditi (Bappepti), 2021

Berdasarkan Tabel di atas, rata-rata harga jual karet pada masa pandemi
Covid-19 (Tahun 2020 dan 2021) yaitu sebesar Rp7.854/kg, harga tersebut masih
lebih rendah jika dibandingkan dengan rata-rata harga jual karet pada tahun
sebelum adanya pandemi Covid-19 yaitu sebesar Rp8.050/kg. Harga jual karet
saat pandemi Covid-19 terus mengalami perubahan yang tidak stabil setidaknya
hingga bulan Juni 2021. Hal ini disebabkan menurunnya permintaan dari pasar
internasional. Banyak dari beberapa negara yang melakukan lockdown dan fokus
kepada kesehatan warga negara mereka, sehingga hasil produksi karet tidak dapat
di ekspor dan berimbas ke harga karet yang turun hingga beberapa bulan sejak
awal pandemi (Tindaon, 2021). Disamping itu dalam penentuan harga jual karet,
para petani karet menempati posisi paling lemah dan dirugikan karena petani karet
hanya sebagai penerima harga (price taker) yang hanya mengandalkan pada harga
yang ditentukan oleh nilai pasar (Yusriwandi, 2018).

Akibat turunnya harga jual karet tersebut menyebabkan tingkat pendapatan
petani karet menurun, serta konsumsi rumah tangga petani karet juga menurun
karena harus mengurangi pengeluaran pada masa pandemi Covid-19 dan tingkat
kesejahteraan keluarga petani karet yang tergolong rendah. Pendapatan petani
menjadi salah satu indikator yang menentukan tingkat kesejahteraan rumah tangga

petani karet (Putri, 2018). Setiap petani harus dapat menjamin terpenuhinya



kebutuhan hidupnya beserta keluarganya. Keluarga petani harus menerapkan
strategi-strategi bertahan hidup yang tepat untuk bisa dikatakan keluarga yang
sejahtera atau hanya sekadar untuk menyambung hidup.

Keluarga petani karet di Desa Pelajau Ilir dalam mencukupi kebutuhan
sehari-harinya harus mencari pekerjaan tambahan dengan menjadi buruh,
berdagang, dan sebagainya. Strategi ini harus dilakukan oleh keluarga petani
dalam keadaan yang mendesak agar dapat meningkatkan kesejahteraan hidup
keluarganya (Abidin, 2014). Berdasarkan penjelasan di atas, maka peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian tentang Strategi Bertahan Hidup Keluarga Petani
Karet pada Masa Pandemi Covid-19 di Desa Pelajau Ilir Kecamatan Banyuasin 111

Kabupaten Banyuasin.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas maka dapat dirumuskan
permasalahan yang akan diangkat dalam penelitian ini, yaitu sebagai berikut:

1 Bagaimana tingkat pendapatan keluarga petani karet di Desa Pelajau llir pada
masa pandemi Covid-19, dibandingkan dengan besarnya batas garis
kemiskinan yang telah ditetapkan oleh BPS Kabupaten Banyuasin?

2 Bagaimana strategi bertahan hidup yang dilakukan keluarga petani karet pada
masa pandemi Covid-19 di Desa Pelajau llir Kecamatan Banyuasin Il
Kabupaten Banyuasin?

3. Bagaimana hubungan tingkat pendapatan keluarga petani karet dengan strategi
bertahan hidup yang dilakukan keluarga petani karet pada masa pandemi

Covid-19 di Desa Pelajau Ilir Kecamatan Banyuasin 111 Kabupaten Banyuasin?

1.3. Tujuan dan Kegunaan
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1 Menganalisis tingkat pendapatan keluarga petani karet di Desa Pelajau Ilir pada
masa pandemi Covid-19, dibandingkan dengan besarnya batas garis
kemiskinan yang telah ditetapkan oleh BPS Kabupaten Banyuasin.



Mengidentifikasi strategi bertahan hidup yang dilakukan keluarga petani karet
pada masa pandemi Covid-19 di Desa Pelajau Ilir Kecamatan Banyuasin Il
Kabupaten Banyuasin.
Menganalisis hubungan antara tingkat pendapatan keluarga petani karet dengan
strategi bertahan hidup yang dilakukan keluarga petani karet pada masa
pandemi Covid-19 di Desa Pelajau Ilir Kecamatan Banyuasin |1l Kabupaten
Banyuasin.

Adapun kegunaan dari penelitian ini diharapkan:
Penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan bagi instansi pemerintah
dalam menyusun dan menetapkan kebijakan yang berhubungan dengan
permasalahan petani karet.
Penelitian ini dapat menjadi salah satu sumber informasi dan bahan pustaka
bagi peneliti selanjutnya, serta dapat membantu menambah pengetahuan di

bidang sosial ekonomi dan pertanian.
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